
Edisi 43 | 23 Oktober 2022

Pembicara: 
Pdm. Hans G. Arthanto
Ibadah Raya Pkl. 09.00 WIB



   D A F T A R   I S I

PESAN MINGGU INI ....................................................................  1

RENUNGAN (GEMA) .................................................................... 2		
	 Senin
	 Selasa
	 Rabu
	 Kamis
	 Jumat
	 Sabtu
	 Minggu

PENGUMUMAN DAN JADWAL KEGIATAN IBADAH ........................ 9
	 Pendaftaran Pernikahan (BPN)
	 Baptisan Air
	 Formulir Permohonan Doa
	 Sehati Berdoa Untuk Indonesia
	 Jadwal Kegiatan Ibadah

DATA ULANG TAHUN KELAHIRAN DAN PERNIKAHAN ................. 11

IKLAN / PROMO / BROSUR ........................................................ 12

                                Hal

   IBADAH MINGGU ONLINE

Dan ibadah tersebut dapat disaksikan pada pukul 09:00 Pagi, melalui 
channel youtube. Silahkan kunjungi Websiste www.gbi-ka.org

  MEZBAH DOA ONLINE
Diadakan setiap hari Jumat pukul 19:00 malam melalui aplikasi 
video call ZOOM. Link-ID dan Password nya akan diberikan se-
belumnya. ( Untuk Kalangan Sendiri )
silahkan kunjungi Websiste www.gbi-ka.org



               PESAN MINGGU INI         Edisi : 43.2022/Tgl. 23 Oktober 2022

1

BERSAKSI MELALUI MEDIA SOSIAL

1 Timotius 4:2 “Oleh tipu daya pendusta-pendusta yang hati nuraninya memakai 
cap mereka.”
	 Dulu perintah Yesus memberitakan Injil ke seluruh dunia rasanya adalah hal 
yang mustahil, karena ada belahan dunia yang betul-betul tertutup untuk Injil atau 
sangat berbahaya untuk memberitakan Injil. Faktanya ada banyak pengikut Kristus 
yang sedia mengorbankan nyawanya untuk penginjilan, tetapi sering terjadi bukan 
saja di tolak tetapi sudah terbunuh sebelum Injil diberitakan. Tetapi sekarang apa 
yang diperintahkan Yesus itu betul-betul bukan saja tidak mustahil dilakukan tetapi 
sangat mudah bersaksi dan memberitakan Injil melalui media sosial. Tetapi perlu 
juga dipahami bahwa memberitakan Injil melalui media sosial bukanlah penggan-
ti pemberitaan Injil secara manual atau langsung dari orang percaya kepada orang 
yang belum percaya. Pemberitaan Injil melalui media sosial merupakan metode yang 
memperkaya dan memudahkan praktek pemberitaan Injil. Bersaksi atau member-
itakan Injil melalui media sosial sekarang sedang marak dan banyak para hamba 
Tuhan muda yang melakukannya. Para Youtuber muda cukup baik melakukannya se-
bagai profesi yang tentu saja kalau bagus akan mendatangkan penghasilan. Tidak ada 
salahnya, tetapi bila tujuan utamanya mendapat penghasilan biasanya akan melaku-
kan apa saja untuk menyenangkan pendengarnya tanpa memperhitungkan benar 
atau salah berdasarkan firman Allah. Agar tetap pada tujuan utamanya boleh kita 
belajar dari surat rasul Paulus kepada Timotius, yaitu: 
	 Pertama, fokuslah untuk memberitakan Injil dan firman Tuhan. Jadi firman 
Allah yang tertulis menjadi pedoman tertinggi. Ada baiknya tidak mengajarkan dan 
memperdebatkan doktrin. Ingat bahwa teori dan berbagai pendapat tanpa dasar Al-
kitabiah bisa saja justru menbuat pendengarnya menutup hati kepada pemberitaan 
Injil. Perlu juga menahan diri agar jangan memberitakan pengalaman pribadi dan 
berbagai mujizat karena belum tentu dapat dipertanggungjawabkan secara Alkitabi-
ah. 
	 Kedua adalah nyatakan apa yang salah. Media sosial terbuka kepada semua 
orang sehingga selalu ada saja yang menyalahartikan nilai-nilai kehidupan Kristen bah-
kan sengaja membelokkannya. Pada saat ini adalah kesempatan untuk menyatakan 
kesalahan mereka dalammenilai dan memahami kekristenan. Dalam hal menyatakan 
kesalahan sekaligus juga menberitakan kebenaran secara santun. Hindari menyerang 
balik supaya tak terjadi debat, karena justru merusak kesaksian hidup dan pember-
itaan. Anak muda memang mudah terpancing dan sangat menikmati perdebatan. 
Tetapi fokuslah memberitakan kebenaran dan juga membela kebenaran. (MT)
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	 Membaca 2 pasal pertama 1 Tawarikh ini sudah pasti membosankan, sebab 
untuk apa mengetahui silsilah rumit orang zaman purba kala, silsilah diri sendiri saja 
tidak tahu karena merasa tidak perlu. Tetapi sesungguhnya ada hal yang sangat spek-
takuler dalam penulisan silsilah ini. Ini ditulis pada pasca pembuangan ke Babel dan 
hal yang ditulis adalah silsilah menusia pertama sampai pada raja-raja Israel. Itu be-
rarti kurang lebih seribu tahun telah terlewati. Inilah yang dinamakan karya Allah da-
lam sejarah dan melalui sejarah umat-Nya. Menurut tradisi bahwa penulis Tawarikh 
ini adalah Ezra, yang selama hidupnya melakukan pekerjaan-pekerjaan penting yang 
menyibukkannya dan menyita waktunya. Belum lagi akurasi silsilahnya sangat beral-
asan bila berpendapat bahwa seorang manusia tak akan mampu melakukannya tan-
pa campur tangan dan karya Allah memakai manusia yang hidup dekat dan berkenan 
kepadanya. Sesungguhnya menulis daftar keturunan dalam kitab suci mempunyai 
berbagai tujuan antara lain adalah menghubungkan umat Allah yang pulang dari 
pembuangan kepada nenek moyang mereka agar punya kesadaran bahwa mer-
eka adalah umat pilihan Allah secara historis dan milik Allah secara rohani. Kare-
na mereka adalah milik Allah maka Allah bertindak memulangkan mereka sesudah 
70 tahun di negeri pembuangan. Mereka kembali ke Yerusalem karena secara histo-
ris Yerusalem adalah negeri mereka sesuai dengan janji Allah. Kemudian bertujuan 
untuk menolong umat Allah bertekad menetap di negeri mereka sendiri sebagai 
umat pemilik dan merdeka bukan umat terbuang yang terjajah. Selanjutnya tu-
juan utama adalah menelusuri keturunan atau silsilah keluarga yang melaluinya 
Allah akan menggenapi janji keselamatan dari Allah untuk manusia berdosa. Allah 
sudah berjanji bahwa kerajaan Daud dikekalkan dalam arti dari suku Yehuda melalui 
keluarga Daud akan datang Mesias penebus manusia berdosa dari cengkraman iblis 
dan dosa. Memulai dari Adam, Set dan Enos menjelaskan bahwa penulis Tawarikh 
mempercayai pasal-pasal pertama Kejadian adalah sejarah yang terandalkan secara 
faktual bukanlah legenda. Jadi tercantumkannya silsilah-silsilah dalam Alkitab mem-
buktikan bahwa hubungan Allah dengan manusia bukanlah doktrin semata bukan 
juga rekayasa filsafat melainkan fakta yang terbuktikan secara historis. Allah berkarya 
dan menyatakan diri bukan hanya melalui ciptaan-Nya tetapi juga melalui sejarah 
manusia dan sempurna saat Dia menjadi manusia. (MT)

MEMBACA SILSILAH JANGAN BOSAN Senin, 24 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Adam, Set, Enos, Kenan, Mahalaleel, Yared, Henokh, Metusalah, 
Lamekh, Nuh, Sem, Ham dan Yafet. Keturunan Yafet ialah Gomer, Magog, Madai, 
Yawan, Tubal, Mesekh dan Tiras. Keturunan Gomer ialah Askenas, Difat dan Toga-
rma” (1 Tawarikh 1:1-6)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Tawarikh 1-2
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	 Dalam pasal 3 dan 4 ini berusaha memperkenalkan anak-anak Daud yang ban-
yak karena Daud berpoligami. Tetapi kemudian diarahkan kepada Salomo dan raja-ra-
ja Yehuda yang tetap mempertahankan dinasti Daud. Hal itu menuntun umat bahwa 
janji Allah kepada Daud tetap terjaga, bahwa dari garis keturunannyalah akan lahir 
Mesias. Penulis Tawarikh menulis fakta historis bahwa kerajaan Israel betul hancur 
karena terbuang ke Asyur dan Babel, Yerusalem pun dihancurkan bahkan bait Allah 
hanyalah kebanggaan masa lalu karena hanya tersisa puing-puing. Tetapi keturunan 
Daud masih hidup dan terus ada dari generasi ke generasi karena melaluinya Allah 
menggenapi janji-Nya. 

	 Dalam pasal 4 terselip juga keturunan Yehuda yang bukan dari cabang dinasti 
Daud. Ada muncul Yabes yang berseru kepada Allah dan dikenal sebagai doa Yabes. 
Walaupun sedikit kisahnya, tetapi hal ini cukup tegas memberi informasi bahwa seja-
rah kerajaan Allah terjadi juga diluar dinasti Daud walaupun tidak sejelas melalui di-
nasti Daud. Yabes ini cukup terang benderang menekankan kebenaran bahwa Allah 
memberkati orang yang setia, percaya dan berdoa kepadanya. Pernyataan bahwa 
Yabes lebih dimuliakan daripada saudara-saudaranya karena berkat dan perlindun-
gan Allah adalah anugerah tetapi tidaklah datang secara otomatis. Hal itu berhubun-
gan dengan sikap iman yang berserah kepadanya yang terwujud melalui penyemba-
han dan pengabdian kepadanya. 

	 Dalam Matius 6:13 “Dan janganlah membawa kami ke dalam pencobaan, 
tetapi lepaskanlah kami dari pada yang jahat”. Ini adalah bagian dari doa yang dia-
jarkan Yesus kepada murid-muridnya. Yabes pun berdoa agar dilepaskan Allah dari 
malapetaka. Sejak semula orang percaya adalah sasaran khusus permusuhan iblis. 
Sebab itu kita umat beriman perlu belajar dari Yabes. Tekunlah berdoa agar mampu 
mengalahkan tipu daya iblis. Doalah senjata yang mampu mengalahkan kuasa iblis. 
Iblis si penyesat dan si perusak sukacita dan kebahagiaan selalu ada tetapi ingat bah-
wa Allah pun selalu bersedia memberi perlindungan dan tuntunan. Iblis ada bukan 
untuk ditakuti tetapi untuk dikalahkan. Sebab itu tunduklah kepada Allah, lawanlah 
iblis maka ia akan lari daripadamu. (MT)

DOA YABES Selasa, 25 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Yabes lebih dimuliakan dari pada saudara-saudaranya; nama 
Yabes itu diberi ibunya kepadanya sebab katanya: ”Aku telah melahirkan dia dengan 
kesakitan.” Yabes berseru kepada Allah Israel, katanya: ”Kiranya Engkau memberkati 
aku berlimpah-limpah dan memperluas daerahku, dan kiranya tangan-Mu menyertai 
aku, dan melindungi aku dari pada malapetaka, sehingga kesakitan tidak menimpa 
aku!” Dan Allah mengabulkan permintaannya itu.” (1 Tawarikh 4:9-10)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Tawarikh 3-4
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ISRAEL TETAP UMAT PILIHAN ALLAH Rabu, 26 Oktober 2022

	 Umat Allah yang sudah kembali dari pembuangan itu berusaha mengevaluasi 
perjalanan iman umat Allah. Terkesan mereka mencoba melengkapi sejarah umat 
dan juga mempelajari berbagai masa suram dan masa kejayaan umat pilihan Allah. 
Sepanjang Tawarikh ini penulis menggaris bawahi hal penting dalam sejarah perjala-
nan iman umat Allah. Penulis pun melihat bahwa ketidaktaatan dan dosa perzinahan 
rohani mendatangkan hukuman dan malapetaka. Sedangkan bila umat taat dan setia 
karena membuang jauh-jauh penyembahanan berhala selalu saja berbuah sejahtera 
dan mendatangkan berkat. Prinsip kehidupan beriman kepada Allah ini berlaku aba-
di termasuk bagi gereja Tuhan sebagai umat Allah Perjanjian Baru. Hal ini bukanlah 
mengedepankan faktor keadilan, tetapi sebagai motivasi dari semua pengikut Kristus 
untuk takut dan setia kepada Allah dan mematuhi pimpinan Roh Kudus. 

	 Dalam 2 Tawarikh 7:14 dijelaskan pula hidup yang diwujudkan orang yang taat 
dan setia kepada Allah. Mereka selalu dalam posisi merendahkan diri di hadapan Al-
lah dalam wujud menyembah, memuji dan bersyukur kepada Allah. Mereka tekun 
berdoa sebagai sikap tak dapat berbuat baik dan benar tanpa pertolongan Allah. 
Mereka “mencari wajah Allah” karena selalu mendamba dan berusaha mempunyai 
hubungan yang akrab dengan Allah. Itulah sebabnya mereka sangat dekat dengan kata 
bertobat. Bila mereka jatuh dalam dosa mereka cepat-cepat keluar yang setia kepada 
Allah, maka Allah tak akan murka melainkan tetap menjadi Bapa yang dekat dengan 
umat-Nya. Allah akan mengampuni dan memeberi pemulihan sempurna. Penulis 
Tawarikh yang diperkirakan adalah Ezra dari suku Yehuda mencoba juga memberi 
informasi mengenai suku-suku Israel yang sudah terbuang ke Asyur dan tak ada lagi 
sejarahnya karena sudah terjadi campur baur tak terkendali dengan bangsa-bangsa 
penyebah berhala. 

	 Dalam pasal 5 ini dia menjelaskan kondisi suku Ruben, Gad dan Manasye. Dalam 
kesimpulan akhirnya, karena suku-suku Israel ini berubah setia kepada Allah mereka 
pun terbuang dari hadirat Allah. Tetapi bukan berarti pintu anugerah tertutup bagi 
mereka. Karena bila umat berbalik kepada Allah pintu anugerah Allah selalu ter-
buka. Penulis Tawarikh berusaha membuka fakta, bahwa bagaimana pun kondisinya 
Israel tetaplah umat pilihan Allah. (MT)

Sabda Renungan : “Tetapi ketika mereka berubah setia terhadap Allah nenek moy-
ang mereka dan berzinah dengan mengikuti segala allah bangsa-bangsa negeri 
yang telah dimusnahkan Allah dari depan mereka” (1 Tawarikh 5:25)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Tawarikh 5:1-26
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	 Suku Lewi sering tak mendapat perhatian yang berhubungan dengan perjala-
nan sejarahnya. Hal ini terjadi karena mungkin suku Lewi adalah suku yang netral 
karena tugas pelayanan mereka adalah di rumah Tuhan. Jadi mereka akan selalu ada 
dalam setiap ritual agama umat Allah. Saat kerajaan Israel pecah menjadi 2 kerajaan, 
suku ini ada di Israel ada pula di Yehuda. Tetapi penulis Tawarikh tidak mengabaikan 
keberadaan suku Lewi, bahkan dia memberi penjelasan bahwa suku Lewi berada 
pada pusat kehidupan umat pilihan Allah. Dengan mendaftarkan silsilah suku Lewi 
penulis ingin menempatkan suku-suku Lewi setara dengan suku lain tetapi dalam tu-
gas mereka mempunyai keistimewaan. Daud menugaskan mereka sebagai penyanyi 
di kemah pertemuan. Dan pelayanan mereka itu terus berlangsung hingga Salomo 
membangun bait Allah. Umat Lewi ini adalah pemandu umat untuk menghampiri 
dan mengalami hadirat Allah. Penyembahan dan pujian adalah suatu bentuk pe-
layanan dan pengabdian kepada Allah yang sungguh berkenan kepada-Nya. Melalui 
penyembahan dan nyanyian pemujaan umat mempersembahkan diri kepada-Nya di 
dalam iman dan kasih. 
	 Efesus 5:19 “Dan berkata-katalah seorang kepada yang laun dalam Mazmur 
kidung puji-pujian dan nyanyian rohani. Bernyanyi dan bersoraklah bagi Tuhan 
dengan segenap hati”. Melantunkan pujian rohani adalah sarana peneguhan iman, 
pengajaran praktis serta ucapan syukur dan doa untuk mengeratkan diri kepada Allah. 
Menyanyikan nyanyian rohani bagi Tuhan bukanlah sarana menghibur diri tetapi 
adalah ungkapan iman pujian dan penyembahan untuk menikmati fakta kedeka-
tan diri kepada Allah. Keturunan Harun tentu adalah juga suku Lewi yang mempu-
nyai kedudukan istimewa sebagai imam besar. Keturunan Harun mempunyai dinasti 
dan sejarah khusus yang melengkapi sejarah perjalanan umat Israel. Hal ini penting 
sebagai pegangan umat Allah bahwa semua kalangan mendapat perhatian dari Al-
lah. Kemudian perlu mengetahui bahwa waktu terus berjalan membuat terjadinya 
perubahan. Awalnya suku Lewi tidak mendapat warisan karena mereka dikhususkan 
memjadi pelayanan di rumah Tuhan, tetapi dalam perkembangan sejarah ternyata 
suku Lewi mempunyai kota-kota sebagai kediaman. Dalam pelayanan gereja selalu 
saja ada perubahan, tetapi tetaplah harus tunduk kepada standar firman Allah. 
(MT)

INFORMASI TENTANG SUKU LEWI Kamis, 27 Oktober 2022

Sabda Renungan :  “Inilah orang-orang yang ditugaskan oleh Daud memimpin 
nyanyian di rumah Tuhan sejak tabut itu mendapat tempat perhentian. Di hadapan 
Kemah Suci, yakni Kemah Pertemuan, mereka melayani sebagai penyanyi sampai 
Salomo mendirikan rumah Tuhan di Yerusalem. Mereka melakukan tugas jabatan-
nya sesuai dengan peraturannya” (1 Tawarikh 6:31-32)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Tawarikh 6:1-81
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	 Penulis Tawarikh adalah seorang yang telah pulang dari negeri pembuangan, 
tetapi menulis hal-hal yang terjadi jauh sebelumnya. Dia paham firman Tuhan yang 
terbungkus dalam sejarah penciptaan hingga sejarah kerajaan Israel yang lebih 1.000 
tahun waktunya. Hal itu penting bagi umat Allah karena dapat membuat,mengerti 
tujuan Allah mengijinkan umat-Nya terbuang ke negeri Asing selama 70 tahun. Umat 
terbuang mengetahui secara detail sejarah panjang umat bahkan silsilah setiap suku-
suku Israel. Bila kita membaca 2 pasal ini bacaan sabda hari ini. Saya pastikan saudara 
bosan sama seperti saya. Supaya jangan bosan janganlah membacanya seperti bahan 
ujian di sekolah untuk besok hari. Baca saja secara cepat dan pahami esensinya. Se-
bagai fakta sejarah hal silsilah memang harus ada. Tetapi jangan juga seperti membaca 
koran, puas dengan judul-judulnya saja kalau beritanya kurang menarik. Perlu juga 
kita pahami dari pihak si penulis. Dia tentu saja tidak tertarik untuk menulis tetapi 
Allah mengilhami penulis karena sangat penting sebagai bagian dari Alkitab yang 
adalah firman Allah. 

	 Bagian terakhir dari pasal 8 adalah mengenai silsilah keturunan Saul. Raja Saul 
adalah suku Benyamin tetapi raja Saul diistimewakan. Terlepas dari kesalahan-kesala-
han Saul dia tetaplah raja pertama bangsa Israel umat pilihan Allah. Dalam konsep 
Alkitab sebagai firman Tuhan jelas dosa adalah dosa jadi haruslah pendosa dihukum 
bila perlu dilenyapkan saja dan sejarahnya dihilangkan saja supaya tak ada hal-hal 
yang buruk untuk diingat. Tetapi bukan berarti jasa seseorang sebagai tokoh tidak 
perlu dihargai. Pencantuman keturunan Saul yang dikhususkan terlepas dari silsi-
lah suku Benyamin adalah merupakan mengingat jasa orang lain karena masih ada 
hal-hal baik yang dilakukan sepanjang hidupnya. Dari keturunan Saul ada bernama 
Ulam yang mempunyai keturunan yang gagah perkasa. Keberadaan keturunan Saul 
ini ditulis sebagai ayat yang terhimpit di antara silsilah panjang bukan berarti ayat 
firman Tuhan itu kurang penting. Firman Tuhan ingin menjelaskan bahwa hal-hal baik 
seperti keberanian, kepahlawanan dan keperkasaan itu mendapat perhatian dari 
Allah. Tetapi tugas umat adalah mengarahkan mereka agar digunakan dengan baik 
dan benar seperti untuk memuliakan Tuhan dan untuk mensejahterakan dirinya 
dan sesamanya. (MT)

KETURUNAN SAUL Jumat, 28 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Anak-anak Ulam itu adalah orang-orang berani, pahlawan-pahlawan 
yang gagah perkasa, pemanah-pemanah; anak dan cucu mereka banyak: seratus lima 
puluh orang. Mereka semuanya itu termasuk bani Benyamin.” (1 Tawarikh 8:40)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Tawarikh 7-8
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	 Para umat Allah yang pulang dari pembuangan tak ingin kehilangan identitas 
sebagai umat pilihan Allah. Itulah sebabnya mereka bukan hanya berusaha memulih-
kan bait Allah dan kota Yerusalem, mereka juga ingin memulihkan identitas mereka 
sebagai umat pilihan Allah. Daftar penduduk Yerusalem ditulis secara menyeluruh 
bukan hanya Yehuda yang pulang dari pembuangan, tetapi juga umat Israel yang ter-
buang ke Asyur. Pembuangan Yehuda ke Babel telah menghentikan sikap mengucilkan 
Israel yang terbuang ke Asyur. Itulah sebabnya mereka tidak lagi hanya mencantum-
kan Yehuda sebagai penduduk Yerusalem, tetapi telah mencantumkan suku-suku 
Israel lainnya. Dalam hal ini umat yang sudah kembali dari pembuangan itu memberi 
tekanan pada kesinambungan umat sebelum pembuangan dengan masa dan setelah 
pembuangan. Kemudian mereka secara terselubung menjelaskan alasan-alasan yang 
kurang lengkap mengapa mereka harus terbuang ke negeri asing selama 70 tahun. 
Pembuangan silsilah Saul pada akhir pasal 9 ini adalah sebagai pembuka untuk men-
gawali kisah kematian Saul. Kisah kematian Saul sebagai raja Israel yang pertama sudah 
ditulis dalam 1 Samuel 31, yang kejadianya terjadi sata peperangan melawan orang 
Filistin. 

	 Dalam pasal 10 ini penulis berusaha membuat rangkuman sejarah Israel men-
jadi bangsa kerajaan dengan Saul menjadi raja Israel yang pertama. Zaman kerajaan 
Israel suatu bentuk pemerintahan monarki adalah suatu penolakan Israel kepada 
pemerintahan teokrasi. Kegagalan Saul bukamlah suatu tragedi mendadak melainkan 
melalui proses kejatuhan karena berulang-ulang melawan firman Allah. Tetapi proses 
kejatuhan Saul bersamaan dengan proses pembentukan Daud yang dipersiapan Allah 
menjadi raja Israel menggantikan Daud. Dalam hal ini Allah memberi kesempatan 
kepada Saul bersamaan dengan memproses Daud agar siap menjadi raja umat Israel. 
Akhirnya Saul harus mati secara mengenaskan bersama dengan anak-anaknya ter-
masuk Yonatan sahabat Daud. Dalam Tawarikh ini memperjelas juga sejarah Daud 
dan makna dari kerajaan yang dikekalkan. Penulis Tawarikh ini terkesan pengulangan 
kitab Samuel dan Raja-raja, tetapi ada perbedaan redaksi bukan pada esensi. Hasilnya 
adalah semakin memperjelas karya Allah melalui sejarah umat-Nya. (MT)

KEJATUHAN SAUL Sabtu, 29 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Demikianlah Saul mati karena perbuatannya yang tidak setia 
terhadap Tuhan, oleh karena ia tidak berpegang pada firman Tuhan, dan juga karena 
ia telah meminta petunjuk dari arwah, dan tidak meminta petunjuk Tuhan. Sebab 
itu Tuhan membunuh dia dan menyerahkan jabatan raja itu kepada Daud bin Isai.” 
(1 Tawarikh 10:13-14)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Tawarikh 9-10
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KOTA DAUD Minggu, 30 Oktober 2022

	 Dalam kitab Tawarikh tidak menulis banyak mengenai penderitaan Daud se-
belum dia menjadi raja menggantikan Saul. Hanya meninyinggung sedikit untuk 
menjelaskan tidaklah mudah bagi Daud menjadi raja Israel menggantikan Saul. hal 
itu dikarenakan tujuan utamalah yang penting untuk disampaikan antara lain adalah 
pentingnya menulis sejarah karena karya penebusan Allah tidak terlepaskan dari se-
jarah umat Israel. Kemudian adalah menyemangati umat Allah pasca pembuangan 
yang kembali menetap ditanah air mereka yang sduah mereka kenal dengan “Kota 
Daud”. Selanjutnya fokus penulis adalah menjelaskan fakta pembangunan bait suci 
oleh raja Salomo tanpa menyinggung kemurtadan dan penyembahan berhala yang 
menjatuhkan Salomo. Raja Daud mengawali pemerintahannya di Hermon selama 7 
tahun yang kemudian di Yerusalem kota Daud. Disebut kota Daud karena dialah yang 
merebut dari orang Yebus penduduk asli Yerusalem. Kota Daud ini disebut juga kubu 
pertahanan Sion karena bukit Sion adalah landasan dari kota Yerusalem. 
	
	 Bukit Sion adalah kubu pertahanan suku Yebus sebelum direbut Daud. Bukit Sion 
menjadi tempat yang dikuduskan setelah Daud membawa tabut perjanjian ke Sion. 
Kemudian nama Sion pun dipakai untuk Yerusalem. Bila kita melihat nama-nama pahl-
awan Daud maka kita pun menyadari bahwa secara politik kekuatan Daud bukanlah 
hanya terletak dalam kepahlawanan Daud tetapi juga karena kekuatan pahalwan-pahl-
awannya yang bersatu berjuang untuk bangsa. Salah seorang pahlawan Daud adalah 
Uria salah satu orang perkasa yang dengan setia memberikan dukungan kuat kepada 
Daud. Namun Daud membunuh Uria secara tidak langsung untuk mendapatkan dan 
memperistrikan Batsyeba sebagai istri Daud. Ini terhitung  dosa Daud yang dasyat 
sehingga dia harus siap menerima hukuman. Matius 1:6 menyingung dosa Daud ini 
dengan menuliskan “Isai memperanakkan Daud. Daud memperanakan Salomo dari 
istri Uria”. Penulis Tawarikh dan Matius tidak menyembunyikan dosa raja Daud ini. 
Tujuannya adalah bahwa Daud adalah pendosa yang cukup buruk tetapi anugerah 
Allah tetap menjadikannya sebagai bagian dari karya penebusan Allah. Yerusalem 
tetap disebut kota Daud dan Yesus pun disebut anak Daud. Dosa Daud ditulis bukan 
untuk ditiru tetapi untuk dihindari, karena walaupun anugerah pengampunan Allah 
nyata tetapi hukuman Allah pun lebih nyata. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Tawarikh 11:1-47
Sabda Renungan : “Lalu Daud menetap di kubu pertahanan itu, sebab itu orang 
menamainya: Kota Daud. Ia memperkuat kota itu sekelilingnya, mulai dari Milo, 
bahkan sekelilingnya seluruhnya, sedang Yoab membangun kembali selebihnya 
dari kota itu. Lalu makin lama makin besarlah kuasa Daud, sebab Tuhan semesta 
alam menyertainya.” (1 Tawarikh 11:7-9)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN OKTOBER

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Eka Oktarini   01 Edy Perdana 20
Franky  01 Jahja Wimandjaja 21
Yuddy Syaifudin 01 Iyong                    	 21
Dwi Rahayu 01 Sove In Nio                     	 21
Alex Sander 02 Pdp. Andreas Sutomo            	 22
Herry Tanoto 02 Hengky Lemuel	 22
Susanna  03 Christie Tania	 22
Lim Cynthiawati 04 Humaniah	 23
Trinurhayati Marbun 04 Pdm. Johan Yana	 24
Daniel 05 Lie Tjen Kiat	 24
Dany Jeremia Cahyono 07 Sarah Yulianti	 26
Michelle 07 Mariani	 26
Ellen M. Bolung              	 08 Adi Muda Simarmata	 28
Nur Cahaya                       09 Boy Krisman	 28
Oey Linna 09 Mia Herawati                  	 28
Thio Theodorus 10 Steven                             	 28
Moddy Steven 10 Winda Oktania                	 28
Tjen Moi Mie 11 Berliansyah M.	 28
Megawati 12 Berlianie 28
Shanty Widjaja 12 Ing Wa                    	 29
Santi Damayanti 13 Ratih Oktora                  	 29
Wito 16 Tan Tjin Nio                    	 29
Lina Ningsih 17 Santoso Budijaya 29
Xiao Phink 19

Tonny T & Yohana Z 02 Dendy Y. Adita	 17
Fendy C & M. Sisca 06 Jahja W & Evie G 21
Ida Lindawati Hasan 09 Suryadi Tamin 22
King Tjhai 10 Armen 23
Harry Widjaja & Mega 10 Diyan Surianto & Lina 29
Erwin D. Thon & Siti A. 10 Hendra & Grace 30
Kurniawan Halim   11 Rudi Zakaria & J Joeys 31
Adimuda S & Alfinta	 11
Lukas Jayadi & Carolin	 12
Tjung Tuk Lan 15
Johan Yana 16
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




